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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan terkait 

dengan Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Pada Tradisi Nauli Bulung 

Di Desa Siolip Kec. Barumun Baru Kab. Padang Lawas Prov. Sumatera Utara. 

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Tradisi Nauli Bulung di Desa Siolip terbukti mengandung nilai 

pendidikan Islam yang mencakup aqidah, ibadah, dan akhlak. Nilai aqidah 

terlihat dari kegiatan pengajian rutin malam Jumat, pengajian saat ada 

kemalangan, serta peringatan hari besar Islam yang menumbuhkan keimanan 

dan ketakwaan pemuda. Nilai ibadah tercermin dalam kebiasaan mengaji, 

menjaga kebersihan masjid dan pemakaman, serta keterlibatan aktif dalam 

kegiatan keagamaan masyarakat. Sementara nilai akhlak tampak pada sikap 

gotong royong, tolong-menolong, kepedulian sosial, dan kebersamaan dalam 

setiap kegiatan adat maupun keagamaan. 

Tradisi Nauli Bulung memiliki peran penting sebagai media 

pendidikan Islam nonformal bagi generasi muda, karena mampu menanamkan 

nilai religius dan sosial secara langsung dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kegiatan yang dilakukan tidak hanya mempererat hubungan sosial, tetapi juga 

membentuk karakter pemuda agar memiliki rasa tanggung jawab, kepedulian, 

dan semangat kebersamaan. Dengan demikian, keberadaan tradisi ini menjadi 

aset budaya sekaligus sarana pembinaan moral dan spiritual masyarakat. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dilapangan dalam hal 

ini penulis ingin memberikan saran kepada: 

1. Bagi Pengurus dan Anggota Nauli Bulung 

Diharapkan terus mempertahankan serta mengembangkan kegiatan 

keagamaan dan sosial yang telah berjalan, seperti pengajian rutin, gotong 

royong, dan peringatan hari besar Islam, agar nilai pendidikan Islam tetap 

terjaga dan semakin menarik minat generasi muda untuk berpartisipasi. 

2. Bagi Masyarakat dan Tokoh Desa 

Perlu memberikan dukungan, motivasi, serta pembinaan yang 

berkelanjutan kepada pemuda Nauli Bulung agar tradisi ini tetap eksis 

sebagai sarana pembentukan karakter, memperkuat ukhuwah, serta 

meningkatkan kepedulian sosial di tengah masyarakat. 

3. Bagi Pemerintah Desa 

Disarankan untuk menjadikan kegiatan Nauli Bulung sebagai program 

pembinaan kepemudaan berbasis keagamaan dan budaya lokal melalui 

dukungan fasilitas, pendanaan, serta pelatihan yang dapat meningkatkan 

kualitas kegiatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam tentang tradisi kepemudaan 

berbasis budaya lokal di daerah lain atau mengembangkan penelitian 

dengan pendekatan yang berbeda sehingga dapat memperkaya khazanah 

pendidikan Islam berbasis budaya.
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